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A. Latar Belakang

Pendidikan yang berkualitas dibutuhkan usaha terus
menerus untuk selalu meningkatkan mutu pembelajaran." Usaha
ini memerlukan upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran
karena tujuan dari segala kegiatan pendidikan adalah tercapainya
aktivitas  pembelajaran  yang  berkualitas.  Tercapainya
pembelajaran yang berkualitas dapat diamati dari seberapa erat
keterkaitan dari unsur-unsurnya yaitu tenaga pendidik, pesrta
didik, kurikulum dan bahan ajar, suasana pembelajaran, alat
pembelajaran, sarana prasarana belajar dan materi pembelajaran
dapat menghasilkan kegiatan, hasil belajar yang optimal sesuai
dengan ketentuan tuntutan kurikuler.?

Belajar ialah sebuah cara yang dilaksanakan individu
untuk mendapatkan suatu berubahnya budi pekerti yang baru
secara keseluruhan, sebagai sebuah hasil dari pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®> Sesungguhnya
belajar merupakan suatu kegiatan yang mengharapkan perubahan
budi pekerti pada diri seorang individu yang belajar. Berubahnya
budi pekerti terbentuk karena upaya dari seseorang yang
bersangkuatan. Belajar berkaitan dengan tiga hal pokok yakni
adanya perubahan budi pekerti, sifat, perubahan relative, dan
perubahan tersebut diakibatkan oleh interaksi dengan
lingkungannya.*

Pembelajaran merupakan kegiatan hubungan antara
murid dengan guru dan sumber belajar pada sebuah
pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran adalah aktivitas
perencanaan yang bisa menjadikan atau mendorong seseorang
agar dapat belajar dengan benar dan sesuai dengan tujuan
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diadakannya pembelajaran.® Pembelajaran harusnya dilakukan
dengan keinginan sendiri tanpa ada desakan dari pihak lain agar
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi sesuai dengan yang
diinginkan. Supaya tujuan pembelajaran terpenuhi, jadi
seharusnya tenaga pendidik sebaiknya menentukan metode
pembelajaran yang sesuai pada setiap pembelajaran, untuk semua
mata pelajaran. Memilih suatu metode pembelajaran harus
memiliki pertimbangan dari mata pelajaran, lingkungan belajar
dan tingkat perkembangan kognitif murid sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat terpenuhi.

Metode merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
menerapkan rancangan yang telah disusun dalam aktivitas yang
nyata agar tujuan yang sudah dirangkai terpenuhi dengan ideal.’
Metode memiliki kontribusi yang benar-benar diperlukan bagi
tercapainya hasil belajar yang baik. Metode merupakan sebuah
upaya atau cara-cara spesifik yang dirasa baik, efektif dan efisien
yang dipergunakan dalam mengajar. Metode dipakai oleh tenaga
pendidik untuk mengembangkan lingkungan belajar dan
eksklusif kegiatan yang membuat tenaga pendidik dan peserta
didik berinteraksi selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran
berlangsung.” Penggunaan metode sangat membantu tenaga
pendidik pada kegiatan pembelajaran, tanpa sebuah metode
tenaga pendidik akan sukar saat memberikan materi yang akan
disampaikan. Metode yang tepat digunakan pada kegiatan
pembelajaran salah satunya ialah metode picture and picture.

Metode picture and picture merupakan sebuah metode
pembelajaran yang mengaplikasikan gambar-gambar dengan
dipasangkan atau disusun menjadi urutan gambar yang benar.
Pada kegiatan ini tenaga pendidik memberitahukan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, memberikan materi sebagai
pendahuluan. Sesudah itu tenaga pendidik memperlihatkan atau
menunjukkan pada gambar yang memiliki kaitan dengan materi.
Peserta didik tidak hanya melakukan kegiatan pasif seperti,
mendengar dan membuat tulisan, tenaga pendidik memanggil
peserta didik secara silih berganti menempelkan atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang tepat.®
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Sesudah potongan gambar-gambar menjadi urutan yang tepat,
peserta didik diberikan pertanyaan mengenai alasan pemikiran
susunan gambar tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, tenaga
pendidik mulai menerapkan rancangan atau materi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah diharapkan dalam sebuah
pembelajaran.

Salah satu pembelajaran di jenjang pendidikan Madrasah
Ibtidaiyyah (MI) yaitu Matematika. Matematika tercipta sebagai
hasil filsafat manusia yang berkesinambungan dengan gagasan,
cara, dan pola fikir.? Pembelajaran matematika untuk para peserta
didik adalah terbentuknya cara berfikir dalam pengetahuan
sebuah penjelasan ataupun dalam pemikiran suatu keterkaitan
diantara penjelasan-penjelasan itu.

Pada pembelajaran matematika, para peserta didik
terbiasa untuk memdapatkan pengetahuan menggunakan
pengalaman tentang karakteristik yang dimiliki dan yang tidak
dimiliki pada kumpulan objek (abstraksi). Peserta didik diberikan
pengalaman penggunaan matematika sebagai sebuah media untuk
memahami atau mengungkapkan pengetahuan contohnya
menggunakan persamaan atau tabel pada bentuk-bentuk
matematika yang adalah penyederhanaan dari berbagai soal cerita
ataupun pertanyaan uraian matematika lainnya. Pembelajaran
yang dilakukan baiknya tidak hanya memberikan pengetahuan
dari tenaga pendidik pada peserta didik, dengan tanpa
mengembangkan ide unik dari peserta didik, melainkan dengan
menggunakan komunikasi timbal balik antara tenaga pendidik
dengan para peserta didik, peserta didik dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran baik dalam afektif, psikomotorik ataupun kognitif.

Kognitif atau kognisi merupakan kemampuan psikis
maupun mental individu yang dapat berupa melihat,
mengobservasi, memperkirakan, memperdulikan, dan menilai.*
Kognitif merupakan salah satu unsur berpengaruh pada
pengembangan peserta didik yang berhubungan langsung pada
kegiatan pembelajaran dan menjadi salah satu penentu
keberhasilan mereka disekolah. Pengembangan kemampuan
kognitif peserta didik bisa diketahui pada sesuatu yang sedang
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mereka kerjakan yang dimotifasi rasa keingin tahuan yang besar
pada diri peserta didik.

Berkembangnya kognitif peserta didik berkaitan dengan
berbagai hal yang menjadi sebab rendahnya kemampuan kognitif
anak yaitu: alat yang dipakai tenaga pendidik pada pembelajaran
yang kurang beragam, wali murid belum bisa memahami tentang
mengembangkan kemampuan kognitif pada anak, kurangnya
menggunakan lingkungan yang berada di sekitar anak, alat
pembelajaran yang dipakai kurang menarik minat anak, dan
sarana prasarana kurang memadai.’’ Berdasarkan permasalahan
tersebut tenaga pendidik  berupaya untuk melakukan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik, bisa dengan memakai metode picture and picture.

Penggunaan metode picture and picture dimaksudkan
agar bisa membuat pembelajaran matematika terlebih pada materi
membilang banyak benda dapat menarik perhatian dan minat
peserta didik, mengurangi rasa jenuh, membantu peserta didik
dalam menambah kemampuan kognitif. Dikarenakan metode
picture and picture ini banyak memakai gambar-gambar yang
akan lebih bisa membuat aktif peserta didik dan membuat peserta
didik memakai pola fikir dan pengetahuan mereka dalam
mengobservasi dan menganalisa gambar yang telah ada.

MI  At-Tanwir memiliki latar belakang pendidikan
peserta didik yang berbeda dalam kecerdasan dan tingkat
pemahaman yang berbeda pula. Setiap peserta didik mempunyai
karakter tersendiri dari peserta didik lainnya sehingga perlu
adanya dorongan khusus dalam pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik merasakan kesenangan dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar peserta didik
tertarik pada mata pelajaran khususnya Matematika, jadi mampu
meningkatkan kemampuan kognitif pada peserta didik, tenaga
pendidik menggunakan metode picture and picture ini untuk
meningkatkan ~ kemapuan kognitif peserta didik dalam
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pembelajaran dan membantu untuk meninjau ulang materi
pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya.*?

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh
metode pembelajaran picture and picture terhadap
kemampuan kognitif peserta didik dalam materi membilang
banyak benda pada mata pelajaran matematika di kelas I1”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis sampaikan, terdapat

permasalahan yang akan dibahas dalam proposal ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode pembelajaran
picture and picture terhadap kemampuan kognitif peserta
didik dalam materi membilang banyak benda mata pelajaran
Matematika di kelas 1l Ml At-Tanwir Ngawen Wedung
Demak tahun pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana kemampuan kognitif peserta didik dalam materi
membilang banyak benda mata pelajaran Matematika di
kelas Il MI At-Tanwir Ngawen Wedung Demak tahun
pelajaran 2019/2020?

3. Seberapa besar pengaruh metode pembelajaran picture and
picture terhadap kemampuan kognitif peserta didik dalam
materi membilang banyak benda mata pelajaran Matematika
di kelas Il MI At-Tanwir Ngawen Wedung Demak tahun
pelajaran 2019/2020?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran picture
and picture terhadap kemampuan kognitif peserta didik
dalam materi membilang banyak benda mata pelajaran
Matematika di kelas Il Ml At-Tanwir Ngawen Wedung
Demak tahun pelajaran 2019/2020

2. Untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam
materi membilang banyak benda mata pelajaran Matematika
di kelas Il MI At-Tanwir Ngawen Wedung Demak tahun
pelajaran 2019/2020
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3. Untuk mengetahui besar tidaknya pengaruh metode
pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan
kognitif peserta didik dalam materi membilang banyak benda
pada mata pelajaran Matematika di kelas Il Ml At-Tanwir
Ngawen Wedung Demak tahun pelajaran 2019/2020

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis adalah

sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a.

b.

Wacana teoritik dalam dunia pendidikan, sehingga
menjadi tambahan pilihan dalam memilih model dalam
proses pembelajaran.

Melengkapi  refrensi yang telah ada untuk
mengembangkan penelitian berikutnya.

2. Secara praktis

a.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman
pribadi dalam mengembangkan dan merancang aktivitas
pembelajaran dalam mata pelajaran MATEMATIKA
dengan metode pembelajaran picture and picture di Ml
At-Tanwir Ngawen Wedung Demak.

Bagi madrasah, sebagai masukan agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata
pelajaran MATEMATIKA.

Bagi guru, memberi informasi khusus dalam mata
pelajaran  MATEMATIKA dalam  menumbuhkan
kemampuan kognitif belajar siswa.

Bagi peserta didik, memberi kemudahan bagi siswa
untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif belajar
dalam pembelajaran MATEMATIKA.





